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Abstract
Received : 17-10-2025 The purpose of this study was to determine the feasibility and effectiveness of
Revised :02-12-2025 infographic media as a history learning medium with the material of colonialism in
Accepted : 13-03-2025 Indonesia. The research method used was Research and Development (RnD).
Before the trial, the media was first validated by material experts with a percentage
Keywords: of 81% in the category of "feasible" and media experts with a percentage of 75% in
Development, the category of "feasible". The research subjects were divided info two groups,
Learning media, namely the small group and the large group. With the percentage obtained was 76%
Infographic for the small group, and 86% for the Iarge group with the categom of "Feasible"
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam kajian dan pemikiran
tentang pendidikan, terlebih dahulu perlu di ketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya
dan sering di pergunakan dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan pedagogik.

Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat tercapai melalui penggunaan media
belajar. Media belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai saluran informasi dari guru kepada siswa. Pencapaian tujuan pembelajaran
sangat bergantung pada peran guru dalam membimbing peserta didik agar menjadi individu
yang dapat mengikuti perkembangan zaman tanpa melupakan nilai- nilai budaya. Oleh karena
itu, guru diharapkan berperan sebagai fasilitator dan pendidik yang dapat menjembatani tujuan
pendidikan tersebut melalui upaya nyata yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran menjadi wadah agar siswa tertarik dan termotivasi dalam suasana
belajar khususnya dalam pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah merupakan proses
belajar mengajar yang mempelajari peristiwa-peristiwa di masa lalu dan mengaitkannya dengan
kondisi saat ini (Adam, 2023: 20). Menurut Pannen dalam Karwono (2018: 7), terdapat 8
komponen yang mendukung pembelajaran sejarah yang berkualitas yaitu peserta didik, guru,
metode, materi, sumber belajar, sarana dan prasarana serta biaya.
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Berdasarkan paparan dan keterangan diatas dan hasil observasi yang telah dilakukan
oleh peneliti dengan melakukan wawancara bersama salah satu guru sejarah yang ada di SMA
Negeri 1 Tambang yakni lbu Sri Jusmaini S.E., peneliti menemukan adanya beberapa
permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 Tambang yakni seringnya siswa keluar dari kelas
tanpa izin, yang mengganggu konsentrasi dan kelangsungan pembelajaran. Salah satu
kendala yang terjadi yaitu kurangnya minat siswa, karena kurang nya inovasi emdia
pembelajaran. Pendekatan yang lebih fokus pada hafalan tanggal dan peristiwa penting, tanpa
mengasah kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa, juga membatasi pemahaman yang lebih
mendalam. Terbatasnya variasi dalam metode pengajaran dan minimnya fasilitas pendukung,
seperti kurangnya sumber belajar tambahan dan teknologi, semakin memperburuk situasi ini.

METODE

Peneliti menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan, menurut Sugiyono dalam (Kurniawan 2017:216), berarti meningkatkan dan
memperluas pengetahuan, dan produk yang sudah ada. Media yang akan dikembangkan pada
penelitian ini adalah infografis sejarah dengan materinya adalah kolonialisme dan perlawanan
bangsa Indonesia. Peneliti menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D). Pengembangan, menurut Sugiyono dalam (Kurniawan 2017:216), berarti meningkatkan
dan memperluas pengetahuan, dan produk yang sudah ada.

Media yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah infografis sejarah dengan
materinya adalah kolonialisme dan perlawanan bangsa Indonesia. multimedia yang berbasis
pada infografis sejarah, yang kemudian bisa digunakan sebagai media pembelajaran
multimedia untuk mata pelajaran sejarah di kelas XI. Media pembelajaran berbasis infografis
sejarah ini diharapkan dapat membantu meningkatkan minat belajar dan wawasan sejarah siswa-
siswa tersebut.

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, analisis, Design (perencanaan),
development (pengembangan), implementation (implementasi), evaluate (evaluasi). Setelah
media selesai dikembangkan, maka akan di validasi oleh ahli materi dan ahli media, dan
mendapatkan persentase sebesar 81% oleh ahli materi dan 75% oleh ahli media. Kemudian
setelah selesai validasi, maka media layak untuk di uji coba kepada peserta didik yang dibagi 2
kelompk, yaitu kelompk kecil dengan jumlah siswa 10 orang, dan kelompok besar dengan
jumlah siswa 20 orang.

Analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini menggunakan teknik
analisis data tingkat kevalidan produk. Untuk mengetahui tingkat kevalidan produk, maka data
kuantitatif dianalisis dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 1. Skala Skor Penilaian

SKOR KATEGORI
5 Sangat baik (SB)
4 Baik (B)
3 Cukup baik (CB)
2 Kurang baik (KB)
1 Sangat kurang baik (SKB)

Setelah hasil angket diperoleh, maka akan dihitung menggunakan rumus
persentase sebagai berikut:

2 100%
=—X
P Xxi 0
Keterangan :
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P : Persentase kelayakan
> x: Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata)
> xi: Jumlah total skor jawaban tertinggi
Pedoman dalam menentukan kesimpulan dari analisis data digunakan skala
kualifikasi yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Tingkat Pencapaian dan kualitas kelayakan

Penilaian Kualitatif Penilaian Kuantitatif Keterangan
Sangat Baik 81% - 100% Sangat layak, tidak perlu revisi
Baik 61% - 80 % Layak, tidak perlu revisi
Cukup baik 41% - 60 % Kurang layak, perlu direvisi
Kurang baik 21% - 40% Tidak layak, perlu direvisi
Sangat Kurang baik 0% - 20% Sangat tidak layak, perlu direvisi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian pengembangan ini, produk yang dihasilkan oleh peneliti menggunakan
media Infografis merupakan sebuah media pembelajaran yang dikembangkan dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan dan efektivitas dari media tersebut terhadap peserta didik kelas XI SMA N 1
Tambang. Pengembangan media pembelajaran berbasis Infografis ini menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan),
implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). Dalam pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti, diawali dengan menganalisis permasalahan yang terjadi didalam pembelajaran sejarah,
kemudian menganalisis kebutuhan yang nantinya diperlukan dalam produk yang akan
dikembangkan, dilanjutkan dengan tahap perencanaan dengan mengumpulkan materi, gambar
pendukung serta membuat rencana gambar yang akan di masukkan ke dalam desugn Infografis
yang telah dirancang. kemudian peneliti akan mulai membuat media pembelajaran berbasis
Infografis, setelah produk selesai, maka akan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli.

Tabel 3. Hasil validasi ahli media

Aspek Penilaian Skor Perolehan
Tampilan Visual 17
Kualitas Isi 16
Kelayakan media 12
Inovasi dan kreativitas 7
Jumlah 52

Persentase 75%
Kategori Sangat Layak

Untuk menghitung persetase dari hasil penilaian validasi media diatas yaitu
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

X 100%
= x
p Yxi 0

= 52 X 100%
P=70 0
=75%
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Dengan berdasarkan penjelasan diatas bahwa jumlah nilai yang diberikan oleh
ahli media adalah 52 dengan persentasenya ialah 75%. Maka dapat diambil kesimpulan,
bahwa dengan nilai validasi tersebut berdasarkan pada tabel sebelumnya dikategorikan
“layak”. Berdasarkan dengan hasil tersebut, maka media pembelajaran sejarah berbasis
infografis dinilai dari segi media “sangat valid untuk di gunakan tanpa revisi”.

Setelah dilakukannya uiji coba oleh validasi ahli media, maka selanjutnya dilakukan
uji coba pada validasi ahli materi dengan tabel penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi

Aspek Penilaian Skor Perolehan
Isi materi 13
Kebenaran dan kelengkapan materi 8
Komponen penyajian 12
Keterpaduan dan kebermaknaan materi 8
Daya tarik materi 8
Jumlah 49
Persentase 81%
Kategori Sangat Layak

Untuk menghitung presentse dari hasil penilaian validasi materi diatas adalah dengan
menggunakan rumus sebaagai berikut.

X 100%
=—X
P =S 0

= 49 X 100%
P=%0 °

=81%

Dengan berdasarkan penjelasan diatas bahwa jumlah nilai yang diberikan
oleh ahli materi adalah 49 dengan persentasenya ialah 81%. Maka dapat diambil
kesimpulan, bahwa dengan nilai validasi tersebut berdasarkan pada tabel sebelumnya
dikategorikan “layak”. Berdasarkan dengan hasil tersebut, maka media
pembelajaran sejarah berbasis infografis dinilai dari segi materi“sangat valid untuk
di gunakan tanpa revisi”.

Pada uji coba kelompok kecil ini dilakukan di kelas XI 6 yang berjumlahkan
sebanyak 10 orang siswa untuk melihat apakah media yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah, Pemilihan dilakukan secara acak, Uji
coba kelompok kecil dilakukan untuk memperoleh saran dan masukan dari siswa
dengan mengisi angket instrumen sebagai bahan pertimbangan kelayakan produk
sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil angket respon peserta didik kelompok kecil

Aspek Skor

Aspek keterlibatan dan keseuaian 121
Aspek manfaat dan pengaruh 114
Aspek isi materi 115

Aspek Tampilan Media 106
Jumlah 456
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Persentase 76%
Kategori Sangat Layak

_ 2% 100%
p= Yxi 0

= 456 X 100%
P =500 0

=76%

Berdasarkan penjabaran pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
penilaian yang diberikan oleh keseluruhan siswa dari uji coba kelompok kecil yang
berjumlah 10 orang siswa ini adalah 456 dari total skor maksimal keseluruhan adalah 600.
Sedangkan persentase yang didapat adalah 76% dan nilai tersebut masuk kedalam
kategori “layak”

Uji coba kelompok besar ini dilakukan untuk memperoleh saran dan masukan dari
siswa dengan mengisi angket instrumen sebagai bahan pertimbangan kelayakan produk.

Tabel 6. Hasil angket respon peserta didik kelompok besar

Aspek Skor
Aspek keterlibatan dan keseuaian 256
Aspek manfaat dan pengaruh 262
Aspek isi materi 256
Aspek Tampilan Media 262
Jumlah 1036
Persentase 86%

Kategori Sangat Layak

= 2x X 100%
L 0
1036
"~ 1200
= 86%

p X 100%

Berdasarkan penjabaran pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
penilaian yang diberikan oleh keseluruhan siswa yang berjumlah 20 siswa adalah 1036 dari total
skor maksimal keseluruhan adalah 1200 sedangkan persentase yang didapat adalah 86%, dan
nilai tersebut masuk kedalam kategori “sangat layak”

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis
infografis sejarah terhadap proses pembelajaran sejarah di kelas XI 6 SMA Negeri 1 Tambang.
Hasil uji coba kelayakan yang dinilai oleh ahli materi menunjukkan persentase sebesar 81%
dengan kategori layak, sedangkan penilaian dari ahli media memperoleh persentase sebesar
75% yang juga termasuk kategori layak. Sementara itu, hasil penilaian dari siswa pada uji coba
kelompok kecil yang berjumlah 10 orang memperoleh nilai 76% dengan kategori valid, dan
pada uji coba kelompok besar yang berjumlah 20 siswa memperoleh nilai 86% dengan
kategori sangat valid. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis infografis dapat
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dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran sejarah.

Hasil penelitian mengenai penerapan media pembelajaran berbasis infografis sejarah
di kelas XI 6 SMA Negeri 1 Tambang, dapat disimpulkan bahwa media ini efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil uji coba pada kelompok kecil
yang berjumlah 10 orang dengan persentase minat belajar sebesar 79% sebelum menggunakan
media meningkat menjadi 97% setelah menggunakan media, sedangkan pada kelompok besar
yang berjumlah 20 orang diperoleh persentase sebesar 82% sebelum menggunakan media dan
meningkat menjadi 95% setelah menggunakan media. Kondisi pembelajaran juga menjadilebih
kondusif dan siswa menunjukkan antusiasme serta rasa ingin tahu yang tinggi terhadap media
yang ditampilkan.

Selain itu, hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase kelayakan sebesar
81% dan dari ahli media sebesar 75% dengan kategori layak, sedangkan uji coba pada siswa
menunjukkan skor 76% pada kelompok kecil dengan kategori valid dan 86% pada kelompok
besar dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis infografis
sejarah dinyatakan sangat layak digunakan serta terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa, sekaligus menjadi solusi dari rendahnya minat belajar sejarah pada
pembelajaran konvensional karena menyajikan materi secara lebih visual, menarik, dan
interaktif.

PENUTUP

Penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan sebuah media ajar untuk kemblai
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini juga kemudian menjadi inspirasi
peneliti sebagai guru sejarah nantinya untuk berinovasi dalam mengembangkan dan
menciptakan media ajar sesuai dengan materi yang kebutuhan yang ada pada kelas dan siswa.
Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media ini memperoleh kategori
“valid”, sedangkan hasil uji coba kepada peserta didik pada kelompok kecil mendapatkan
kategori “Layak/Valid” dan pada kelompok besar mendapatkan kategori “Sangat Layak/Sangat
Valid”. Selain itu, hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis infografis sangat layak digunakan karena mampu meningkatkan minat belajar siswa,
mempermudah pemahaman materi, serta memberikan variasi baru dalam pembelajaran sejarah
yang sebelumnya cenderung membosankan dengan metode konvensional. Selain itu, hasil
validasi dari ahli materi memperoleh persentase kelayakan sebesar 81% dan dari ahli media
sebesar 75% dengan kategori layak, sedangkan uji coba pada siswa menunjukkan skor 76%
pada kelompok kecil dengan kategori valid dan 86% pada kelompok besar dengan kategori
sangat baik
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